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MOTTO 
 
 

 ت وتواصوا بالحق وتواصوا الصبرالحاالا الذين امنوا وعملوا الص
 

“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 

nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”.  
(al-Ashr [103]: 3) 

 
 
 

  
"Di setiap perjuangan membutuhkan kesabaran” 
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ABSTRAK 
 
 

Kecendrungan manusia untuk berinteraksi dan berkumpul dengan kelompok, 
suku dan golongan merupakan gajala alamiah. Hal itu tidak lepas dari watak dasar 
manusia sebagai zoon politikon, mahluk yang membutuhkan bantuan atau tenaga 
orang lain. Bentuk interaksi dan berkumpul manusia diawali dari hubungan 
kekeluarga dan kekerabatan, lalu menyebar membentuk marga (clan), suku dan 
bangsa yang sangat beragam. Namun kecendrungan tersebut dapat menimbulkan 
sifat fanatisme dan cliem kebenaran, dengan menenjukkan superioritas terhadap 
suku dan bangsa lain dan mengangap suku lain salah. Sikap inilah yang menjadi 
dampak pada hubungan antar manusia, agama, suku dan bangsa menjadi tidak 
harmonis dan menyatu dalam keragaman. Skripsi ini ditujukan untuk mengadakan 
kajian yang lebih mendalam terhadap makna yang terkandung di balik teks al-
Qur’an tentang konsep qabîlah dan syu’ûb, sehingga dapat diketahui dengan jelas 
makna yang terkandung di dalamnya.  

 Adapun pembahasan al-Qur’an tentang qabîlah dan syu’ûb secara rinci 
terumus dalam pertanyaan berikut: Apa makna kata qabîlah dan syu’ûb dalam al-
Qur’an? Apa faktor penunjang terwujudnya qabîlah dan syu’ûb dan implikasinya 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara? 

Penelitian mangacu pada konsep qabîlah dan syu’ûb dalam al-Qur’an yang 
berangkat melalui metode dan pendekatan tematik (mawdû’í). Adapun penelitian 
pustaka (library research) yaitu penelitian yang cara kerjanya menggunakan data 
dan informasi dari berbagai macam materi dan literatur, yang berusaha 
mengumpulkan seluruh data primer dan sekunder. Data primer pada penelitian  
adalah al-Qur’an dan juga kitab-kitab tafsir. Sedangkan data sekunder adalah 
literatur yang berkaitan dengan pembahasan masalah qabîlah dan syu’ûb secara 
umum. Analisa yang digunakan adalah internal teks dan eksternal teks. Internal 
teks dengan menganalisis ayat al-Qur’an sesuai dengan makna bahasanya. Dan 
eksternal teks dengan menggunakan seting historis dan sosiologis di balik ayat 
dan kronologis turunnya (asbâb an-nuzûl).   

Pemahaman terhadap al-Qur’an tentang qabîlah dan syu’ûb menunjukkan 
pengertian sempit dan luas. Pengertian sempitnya adalah hubungan kekerabatan 
yang dibangun berdasarkan jalur ayah atau bapak. Pengertian luasnya adalah 
kabilah yang berasosiasi dan berkelompok yang memiliki pandangan yang sama 
tentang kehidupan dan biasanya mendiami satu daerah dan pemerintahan. Dalam 
terminologi modern, kata tersebut diartikan suku-suku dan bangsa-bangsa. 
Kandungan kata syu’ûb dengan arti bangsa masih belum didapatkan pada masa 
turunnya ayat tersebut. Namun dalam perkembangan makna dan secara teoritis 
paham kebangsaan yang muncul kemudian, mempunyai hubungan makna yang 
sama dengan syu’ûb, maka dalam terminologi modern dapat diartikan bangsa.  

Dalam ayat al-Qur’an dijelaskan kedudukan manusia adalah bersaudara dari 
keturunan Adam dan Hawa, dan berbeda dalam bahasa, warna kulit, suku dan 
bangsa untuk saling mengenal dan memahami keragaman. Keragaman bukan 
dimaksudkan untuk mencari kelemahan dan kekurangan di antara masing-masing. 
Namun keragaman diposisikan dalam wadah kesatuan dan persatuan (bhineka 
tuggal ika) dan dalam posisi sederajat (egaliter). Nilai kualitas seseorang 
ditentukan dari tingkat ketakwaan kepada Allah.     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah kitab suci (scripture) yang merupakan kumpulan wahyu 

Allah (Ka>lam Allah) yang diturunkan kepada nabi Muhammad Saw. Proses 

penurunan al-Qur’an tidak secara sekaligus, melainkan secara bertahap dan 

berangsur-angsur1 untuk menjawab problem-problem zaman pada saat itu. Masa 

pewahyuan yang terbentang sekitar dua puluh tahunan, merefleksikan perubahan-

perubahan lingkungan, perbedaan dalam gaya dan kandungan, bahkan ajarannya.2 

Kata al-Qur’an sendiri bermakna bacaan. Sejak kemunculannya, kitab ini 

dimaksudkan untuk dibaca, dan diperdengarkan dalam bahasa aslinya, disertai 

rasa khidmat dan hormat, baik dari pembaca maupun pendengar. Kekuatan dan 

daya tarik al-Qur’an di antaranya dimunculkan oleh irama, gaya dan retorika 

bahasanya, juga sajak dan maknanya, yang tidak bisa dialihkan ke dalam bahasa 

                                                 
1 Yakni al-Qur'an turun sejak Agustus 610 Masehi dan berakhir maret 632 Masehi atau 

dengan kata lain dalam satu riwayat selama 22 tahun 23 bulan 22 hari, yaitu dimulai dari malam 
17 Ramadan tahun 41 dari kelahiran Nabi, sampai 9 Żulhijjah haji Wada' dari kelahiran Nabi atau 
tahun 10 H. Beberapa ayat al-Qur'an yang menyatakan bahwa al-Qur'an diturunkan secara 
berangsur-angsur antara lain dijumpai dalam surat al-Isrā' [17]: 108, al-Furqān [25]: 32, dan al-
Insān [76]: 23.  

 
2 Taufiq Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah al-Qur’an (Yogyakarta: FkBA, 2001),  hlm. 1 
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apapun.3 Dalam kedudukannya sebagai kitab suci, al-Qur’an memainkan peranan 

penting sebagai pilar Islam dan otoritas tertinggi dalam hukum, teologi, etika dan 

spritual.     

Wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad menggunakan 

media bahasa manusia, dan dikomunikasikan dalam konteks sosial dan budaya 

bangsa Arab. Sebagai sebuah taks bahasa, al-Qur’an diposiisikan sebagai taks 

sentral yang mempunyai akar sejarah yang cukup kuat dan panjang dalam 

peradaban Islam. Dasar-dasar ilmu dan budaya arab-Islam tumbuh dan berdiri 

tegak di atas landasan di mana taks sebagai pusatnya tidak bisa diabaikan. 4 Tanpa 

pemahaman yang semestinya terhadapnya, kehidupan, pemikiran dan kebudayaan 

kaum muslimin tentunya akan sulit dipahami. 5 

Di antara pesan utama diturunkannya al-Qur’an adalah untuk menjadi 

pedoman manusia dalam menata kehidupan mereka supaya memeperoleh 

kabahagiaan di dunia dan akhirat. Oleh karenanya, al-Qur’an datang dengan 

petunjuk-petunjuk, keterangan-keterangan, konsep-konsep baik dan buruk yang 

umum maupun terinci, yang tersurat maupun yang tersirat di segala lini 

kehidupan.  

                                                 
 
3 Philip K. Hitti, History of Arabs, terj Dedi Slamet Riyadi dan Qomaruddin SF, (Jakarta : 

Serambi, 2005). Hlm159 
 
4 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an Kritik Terhadap Ulumul Qur’an, Terj 

Khoiron Nahdliyyin, (Yogyakarta: Lkis, 2002), cet. II, Hlm. 1 
 
5 Taufiq Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah al-Qur’an. hlm. 1 
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Salah satu persoalan pokok yang banyak disingung dan dibicarakan oleh al-

Qur’an adalah tentang masyarakat. Walaupun ia bukan kitab ilmiah, namun di 

dalamnya banyak sekali menyinggung persoalan masyarakat. Menurut kamus 

Bahasa Indonesia, masyarakat adalah satu perkumpulan orang yg hidup bersama 

di suatu tempat atau wilayah dengan ikatan aturan tertentu,6 yang terbentuk dari 

keluarga-keluarga yang memiliki rasa kecintaan dan tujuan yang sama dalam 

membangun, menjaga keamanan dari ancaman luar dan yang mampu 

menyediakan semua kebutuhan yang tidak dapat diurus oleh keluarga.  

Manusia sebagai mahluk sosial yang membutuhkan kerjasama dalam 

menunjang kebutuhan dan keberlangsungan hidupnya, ia tidak bisa dilepaskan 

dari persekutuan dengan orang lain ataupun kelompok. Aristoteles memaknai 

manusia adalah zoon politikon, mahluk sosial, mahluk hidup yang membentuk 

masyarakat.7 Demi keberadaan dan penyempurnaan diri diperlukan membuat 

persekutuan-persekutuan. Kecendrungan alamiah tersebut, manusia membentuk 

suku, bertindak dalam suku dan bertindak sebagaimana suku. Maksud dan tujuan 

kehidupan manusia pada umumnya adalah sama: untuk mencapai eudaimonia, 

kesejahteraan yang sangat penting dan vital bagi setiap orang.8  

                                                 
6 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1993), hlm. 994 
 
7 Harun Hardiwijono, Seri Sejarah Filsafat Barat 1, Cet. XXIII, (Yogyakarta: Kanisius, 

2005), Hlm. 53. 
 
8 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 2002). hlm. 857 
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Secara antropologis, dalam realitasnya perbedaan suku, bangsa dan agama 

sesuatu yang tidak bisa dipungkiri dan dihindarkan. Hal ini adalah keniscayaan 

sebagai hukum alam (sunnatulla>h). Perbedaan bangsa, warna kulit dan bahasa di 

dalam al-Quran dengan tegas menyatakan “Dan di antara tanda-tanda 

kekuasaanNya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlainan bahasamu dan 

warna kulitmu. Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi orang yang mengetahui“ (Ar-rum:  22). 

Pandangan al-Qur’an terhadap perbedaan diletakkan dalam bingkai untuk 

menunjukkan prinsip persamaan (egalitarianisme), persatuan dan persaudaran 

universal. Dengan hal tersebut, manusia dapat melakukan kerjasama, dialog dan 

keterbukaan sekalipun terdapat banyak perbedaan. Perbedaan yang ada bukan 

dimaksudkan untuk menunjukkan superioritas masing-masing terhadap yang lain, 

melinkan saling mengenal dan menghargai keragaman. Kita memang berbeda tapi 

perbedaan sebagai titik awal untuk menyatu, sehingga komitmen dan partisipasi 

dalam bangsa perlu diperbarui dalam menyikapi perbedaan dan keragaman.  

 Di sisi lain, perbedaan suku dan bangsa terkadang menjadi konflik 

horizontal (individu vs individu) dan vertikal (negara vs negara). Konflik terjadi 

akibat rasa fanatisme suku (etnosentris) yang berlebihan yang berujung pada 

faham kesukuan yang eklusif, menganggap dirinya suku yang unggul atau rasis 

(racism). 
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 Dalam kamus filsafat, rasisme (racism) adalah membenarkan perbedaan 

warna kulit, ketidaksamaan sosial, eksploitasi dan peperangan di antara orang-

orang yang pada kenyataannya termasuk suku atau ras yang berbeda.9 Mengangap 

dirinya (suku) lebih unggul dari suku lain.  

Rasisme  melahirkan peperangan, perpecahan, dan ekploitasi  di antara suku 

dengan suku lain, dan satu bangsa dengan bangsa lainnya. Lebih parah lagi 

adanya bentuk pemurnian suku  (etnical cleaning) seperti yang terjadi pada etnis 

Serbia atas etnis Bosnia. Tindakan ini mengingatkan kita pada kekejaman tiada 

tara yang dilakukan Hitler dengan faham idiologinya, Nazisme, dalam Perang 

Dunia II. Dalam bentuk yang lain, rasisme juga muncul dalam pemaksaan 

ideologi atau pemikiran seperti yang terjadi pada masa kerajaan Bani Ummayah, 

Abbasiyah dan ideologi dominan dalam lingkaran kekuasaan.  

Munculnya fenomena konflik atas nama etnis, suku dan agama melahirkan 

sikap radikalisasi dan fundamelisasi yang berdampak  pada upaya perpecahan 

sebagai agama, bangsa dan negara. Mereka berbicara atas nama kepentingan 

kelompok, dengan mengorbankan kepentingan yang lebih besar, yaitu; persatuan 

dan kesatuan.  

Padahal al-Qur’an telah menegaskan pentingnya persatuan dan kesatuan 

dengan menunjukkan manusia dari keturunan yang sama—satu (QS. an-Nisa’ [4]: 

1). Selain itu, al-Qur’an menyatakan dengan tagas bahwa tidak ada paksaan dalam 

memeluk agama (QS. al-Baqarah [2]: 256). Dan bagi umat Islam untuk berpegang 
                                                 

9  Lorens Bagus, Kamus Filsafat, hlm. 932 



 6

teguh pada agama Allah, dan janganlah bercerai-berai (QS. al Imron [3]: 103). 

Rasa persatuan dan kesatauan tergusur dan terkikis oleh fanatisme agama, suku 

dan bangsa yang menjadi ideologi dominan dan menyebabkan virus perpecahan 

dikalangan suku dan bangsa. Lebih-lebih dalam hubungan antar agama yang 

seiman, juga terjadi perpecahan yang berujung pada sikap saling bermusuhan. 

Prediksi perpecahan telah ditegaskan oleh Nabi dalam haditsnya, bahwa umatku 

akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan.     

Kenyataan di atas menunjukkan bahwa umat Islam belum mampu secara 

tepat menangkap pesan-pesan al-Qur’an (dan hadits) tentang masyarakat 

sebagaimana mestinya, termasuk di dalamnya qabîlah dan syu’ûb (suku dan 

bangsa) sehingga belum mampu mengimplementasikan dan membumikan pesan-

pesannya dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Untuk itulah penggalian 

konsep qabîlah dan syu’ûb dalam Qur’an akan sangat diperlukan sekali guna 

merumuskan konsep yang utuh dan menyempurnakan cara pandang yang masih 

sepihak terhadap pesan al-Qur’an.  Yang seharusnya berfungsi sebagai pedoman 

kehidupan manusia seluruh manusia di segala penjuru dunia.  

Term yang digunakan dalam al-Qur’an yang menunjuk makna suku dan 

bangsa (masyarakat) memiliki varian yang beragam yaitu ummah, qaum, syu’ûb, 

qabîlah, firqah, thâifah, al-nãs, ahl, asbâth dan al-h{izb. Kosa kata yang  

digunakan al-Qur’an secara bahasa dapat kita lacak perbedaan akar katanya yang 

berimplikasi pada penekanan makna yang terkandung dibalik taks dan kata. Hal 
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ini terkait dengan prisip bahwa kata-kata dalam al-Qur’an tidak ada yang sinonim 

(asinonimitas). Satu kata hanya mempunyai satu makna.10  

Namun Peneliti menunjuk pada kata qabîlah dan syu’ûb yang terdapat 

dalam surat al-Hujara>t (49): 13. Dalam surat ini, kata qabîlah dan syu’ûb yang 

diterjemahkan sebagai “suku” dan "bangsa"  seperti ditemukan dalam terjemahan 

al-Quran yang disusun oleh Departemen Agama RI. Di sisi lain, paham 

kebangsaan --pada dasarnya-- belum dikenal pada  masa  turunnya  al-Qur’an.  

Paham  ini  baru  berkembang secara teoritis, konsep maupun ideologi pada pasca 

masa pencerahan yaitu sejak akhir  abad  ke-18 di Eropa.  

Paham kebangsaan atau nasionalisme munculnya dari kesadaran bahwa 

seorang individu mempunyai hak-hak dasar sehingga ada persamaan antar satu 

dengan yang lain, terlapas dari apa yang menjadi basis sosialnya. Nasional 

menunjuk pada suatu komunitas sebagai kesatuan kehidupan bersama yang 

mencakup berbagai unsur yang berbeda dalam aspek etnik, kelas atau kelompok 

sosial, agama, kebudayaan, bahasa dan lain-lain. Semua terintegrasikan dari unit-

unit teritorial kecil dalam perkembangan sejarah sebagai kesatuan sistim 

                                                 
10. Metodologi ini dipaparkan dengan jelas dalam corak  tafsir sastrawi (al-tafsir al-bayani) 

yang dikembangkan oleh Amin al-Khulli. Ia merupakan tokoh mufassir kontemporer yang 
mempelopori lahirnya tafsir gaya baru, yaitu tafsir sastrawi, yang prinsipnya adalah bahwa al-
Qur’an adalah kitab satra terbesar. Metode tafsir ini lalu dikembangkan oleh murid sekaligus 
istrinya, Aisyah Abd al-Rahaman Bint al-Syati kedalam empat metodologi. Pertama, menafsirkan 
al-Qur’na dengan al-Qur’an. Kedua, munasabah antar ayat maupun antar surut. Ketiga, metode 
yang berpegang pada pada prinsip bahwa ibrah itu sesuai dengan bunnyi taks, bukan dengan asba 
al-nuzul.keempat, keyakinan bahwa kata-kata di dalam al-Qur’an tidak ada sinonim 
(asinonimitas). Baca Muhammad Yusron, “  Mengenal Pemikiran Bint al-Syati’ Tengtang al-
Qu’an”, dalam kumpulan tulisan dosen Tafsir Hadits,  UIN Sunan Kalijaga, Muhammad Yusron 
(dkk), Studi kitab Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: TH-Press, 2006). Hlm. 25.  
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berdasarkan solidaritas (ashãbiyah) yang ditopang oleh kepentingan bersama. Hal 

ini bisa dilihat dari perkembangan sejarah, munculnya negara-negara baru seperti 

di Benua Afrika dan Asia.  tersebut dilalui dengan penyatuan dan integrasi dalam 

satu bangsa.  

Keterikatan kepada tanah tumpah darah, adat istiadat leluhur, serta penguasa 

setempat telah menghiasi jiwa umat manusia sejak dahulu kala, tetapi paham 

kebangsaan (nasionalisme) dalam pengertiannya yang lumrah dewasa ini baru 

dikenal pada akhir abad ke-18. 

Ibnu Khaldun di antara sekian banyak cendikiawan muslim yang membahas 

secara jelas dan gamblang tentang konsep ashãbiyah  dalam membangun sebuah 

bangsa dan kekuasaan (negara). Secara tegas ia mangatakan dalam 

muqaddimahnya, bahwa ashãbiyah  adalah rasa cinta terhadap nasab dan 

golongannya yang diciptakan Allah swt di hati setiap hambanya untuk cinta kasih 

terhadap keluarga dan karabatnya. Dari perasaan inilah kemudian mendorong 

mereka membentuk komunitas yang kemudian menjadi masyarakat. 11 

Prinsip-prinsip yang terdapat dalam al-Qur’an mengungkapkan pentingnya 

pembacaan teks sebagai proses kumulatif dan holistik, yaitu sebagai keseluruhan 

atau totalitas. Pandangan bahwa perlu diadakan penafsiran al-Qur’an dengan al-

Quran sebagai penyelidikan intratekstual. Namun al-Qur’an tidak bisa dilepaskan 

dengan bangunan sejarah yang melatarbelakangi atau konteks di mana ayat 

                                                 
11 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, terj. Ahmadie Thoha (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2000) Cet. 

II. Hlm 151. 
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tersebut diturunkan (asbab an-nuzûl). Jadi metode yang terbaik adalah membaca 

al-Qur’an secara intratekstual dengan mempertimbngkan konteks pewahyuan.  

Oleh karenanya, selain melakukan kajian secara tekstual, Peneliti akan 

mengupas suasana yang melatarbelakangi digunakan kata qabîlah dan syu’ûb 

dalam al-Qur’an agar dapat diketahui makna taks secara utuh sesuai dengan 

konteks zaman saat itu. Karena al-Qur’an merupakan taks yang sangat teliti dalam 

memilih diksi kata, walaupun kata-kata tersebut hanya memiliki perbedaan makna 

yang sangat tipis. Pada prinsipnya setiap kata dalam al-Qur’an memiliki makna 

tertentu.  

Obyek yang dikaji dalam penelitian ini adalah qabîlah dan syu’ûb dalam al-

Qur’an, maka metode pendekatan yang relevan adalah metode mãudu’í (tematik). 

Dengan metode ini, ayat-ayat yang memuat kata qabîlah dan syu’ûb dan bentuk-

bentuk variasai maknanya dan persolan yang sama dikumpulkan untuk diolah, 

sehingga rumusan atau kesimpulannya dapat melahirkan gagasan yang 

komprehensif dan utuh terhadap suatu masalah.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah Peneliti kemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan beberapa pokok masalah, yaitu: 

1.   Apa makna kata Qabîlah dan Syu’ûb dalam al-Qur’an? 

2. Apa faktor penunjang terwujudnya konsep Qabîlah dan Syu’ûb dan 

bagaimana implikasinya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara? 
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C. Tujuan Dan Kegunaan 

Tujuan penelitian adalah maksud atau arah yang ingin dituju oleh penelitian, 

sedangkan kegunaan penelitian  adalah dalam arti praktis atau segi-segi 

kemanfaatan penelitian yang dilakukan. Adapun tujuan yang hendak dicapai 

dalam penyusunan skripsi ini adalah : pertama, Untuk mengetahui persamaan, 

perbedaan makna qabîlah dan syu’ûb serta penafsiran terhadap ayat-ayat yang 

berbicara di seputarnya. Kedua, Untuk mengetahui faktor terbentuk dan 

implimentasi konsep qabîlah dan syu’ûb dengan upaya mencari solusi demi 

tegaknya nilai-nilai persamaan dan persaudaraan.  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk memperkaya khazanah karya ilmiah dalam studi tafsir 

terutama studi tafsir tematik (mãudu’í) khususnya yang berbicara seputar ayat-

ayat tentang qabîlah dan syu’ûb di dalam al-Qur’an.  Kedua, Untuk memberikan 

sumbangan berarti bagi studi pemikiran Islam. khususnya pada Fakultas 

Ushuluddin. Ketiga, sebagai syarat memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) 

Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  
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D. Telaah Pustaka 

Dari sisi tinjauan pustaka, sepanjang pengamatan Peneliti bahwa wacana 

yang memperbincangkan tentang qabîlah dan syu’ûb hanya sedikit—belum 

banyak. Dan itupun karya yang bersifat umum yang kemudian digabung dengan 

tema-tema lain. Setelah mengamati, ada beberapa karya yang memiliki relevansi 

dengan tema penelitian ini. Dan kebanyakan pengarang menganalisa kosa kata 

tersebut dalam konteks sosial politik dalam bangsa. Di sini akan dipaparkan 

beberapa karya yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain : 

Dalam penelitian skripsi yang ditulis oleh Ainur Rofik, mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 1995, yang berjudul “Persepektif al-Qur’an 

Tentang Sebab Kehancuran Suatu Bangsa”. Skripsi memperbincangkan aspek-

aspek dan hukum-hukum yang menyebabkan kehancuran sebuah bangsa. Seperti 

terlihat dalam judulnya, karya ini bermaksud menjelaskan kenapa bangsa bisa 

terjebab pada kehancuran dan kebinasaan?. Kata kunci yang digunakan kaya ini 

dalam menunjuk makna bangsa dalam al-Qur’an adalah qaum dan qaryah. Dan 

kata qaum dan qaryah mempunyai relevansi makna dengan penelitian Peneliti.  

M. Quraish Shihab dalam karyanya Wawasan dalam al-Quran yang di 

dalamnya diterangkan manusia dan masyarakat dan turunan dari pembahasan 

buku tersebut tentang  kebangsaan. Buku tersebut menyingung paham kebangsaan 

menurut al-Qur’an dengan menunjuk pada kata ummah dan ashãbiyah , namun di 
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sini tidak dijelaskan secara terperincil kata syu’ûb  dengan makna dalam konteks 

arab saat al-Qur’an diturunkan.  

Karya Muhammad Syahrur, Tirani Islam: Genealogi Masyarakat dan 

Negara, yang sudah diterjemah dalam Bahasa Indonesia. Buku ini menjelaskan 

perkembangan dan pertumbuhan masyarakat dan negara yang awalnya dari 

keluarga berkembang dan berkembang menjadi bangsa. Kemudian Muqaddimah, 

karya Ibnu Khaldun. Dalam buku tersebut, konsep ashãbiyah  diposisikan dalam 

karangka dan bangunan awal berdirinya negara dan kekuasaaan serta 

perkembangannya. Fokus buku ini, menganalisanya dari aspek sosiologis dan 

historis, bukan dari sudut pandang al-Qur’an.   

Buku karya Ali Syari’ati, Ummah dan Imamah: Suatu Tinjauan Sosiologis 

yang membicarakan spektrum dan beberapa pengertian tentang ummat. Dalam 

penjelasannya tidak ada sebutan ummat tanpa adanya imamah. Namun penjelasan 

buku ini lebih menonjolkan pemahaman hubungan ummat dengan kepemimpinan.   
 

E. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis/kategori penelitian pustaka (library 

research) yaitu penelitian yang cara kerjanya menggunakan data dan informasi 

dari berbagai macam materi dan literatur, baik berupa buku, majalah, surat kabar, 

naskah, catatan, ensiklopedi, dukumen, serta karya ilmiah yang berupa makalah 

atupun artikel yang relevan dengan obyek penelitian, baik dari sumber data 
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primer maupun sekunder.12 Adapun data dan informasi primer yang disajikan 

adalah al-Qur’an dan beberapa kitab tafsir yang memiliki relevansi dengan tema 

yang diangkat. Sedangkan data sekundernya berupa referensi-referensi yang 

berkait dengan tema qabîlah dan syu’ûb.    

Mengingat bahwa obyek yang diteliti adalah qabîlah dan syu’ûb dalam al-

Qur’an, maka metode yang relevan adalah adalah metode maudu’iy (tematik). 

Dalam hal ini, Peneliti berusaha menggambarkan obyek penelitian dari berbagai 

penafsiran, sehingga rumusan atau kesimpulannya dapat melahirkan gagasan yang 

komprehensif dan utuh terhadap suatu masalah.  

Analisis yang digunakan adalah sejarah dan sosial. analisis dipakai untuk 

memahami kondisi obyektif dan suku-suku atau kelompok bangsa Arab dalam 

ruang waktu di mana al-Qur’an diturunkan pertama kalinya. Yang terkait juga 

dengan penelitian ini adalah analisis bahasa (content analisys)13 dan  analisis isi 

(lingusitik analisys).14 Penggunaan analisis ini dimaksudkan untuk memahami arti 

atau makna keseluruhan dalam rangkaian redaksi taks al-Qur’an secara tepat 

dengan mempertimbangkan situasi dan problem sosial historis saat itu. Juga 

                                                 
12 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hlm. 3. Lihat juga 

dalam karya Kartini, Pengantar Metodologi riset Sosial, cet. VII (Bandung: Mandar Maju, 1996), 
Hlm.33 

 
13 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1996), hlm. 76.  

Lihat juga M. Quraish Shihab, “Membumikan al-Qur`an., hlm. 105.. 
 
14  Lexy J.Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosdakarya, 1989), hlm. 3. 
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perkembangan dan pergeseran makna taks Qabîlah dan Syu’ûb dari setiap 

generasi dalam kitab-kitab tafsir.15 

Untuk memperoleh hasil yang obyektif, penyusun melakukan langkah-

langkah penelitian tafsir tematik yang digagas oleh `Abd al-Hayy al-Farmawi,16 

yakni (1) menentukan topik masalah (dalam hal ini tema seputar  qabîlah dan 

syu’ûb), (2) menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema qabîlah dan 

syu’ûb, (3) menyusun kronologis ayat (Makiyyah dan Madaniyyah) disertai  

asbab an-nuzûl, (4) memaparkan  munasabah antar ayat, (5) menyusun 

pembahasan dalam satu kerangka yang sempurna (out line), di sini Peneliti 

memfokuskan pada satu hal yakni objek qabîlah dan syu’ûb di dalam al-Qur'an, 

(6) melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan tema, (7) 

mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun 

ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama.  
                                                 

15 Model atau corak penafsiran ini dikenal dengan tafsir sastrawi (al-tafsi>r al-bayani>) yang 
dipolopori oleh gagasan Amin Al-Khulli beserta murid-muridnya, yang berpedoman pada prinsip 
bahwa al-Quran adalah kitab sastra terbesar (al-Kitab al-Arabiyyah al-Akbar). Inovasi metode yang 
ditawarkan Amin al-Khulli dirumuskan dengan dua agenda dalam studi al-Qur’an. Pertama, studi 
eksternal taks (dira>sah ma> haul al-Qur’a>n), yang meliputi studi tentang aspek material dan non-
material ketika al-Qur’an turun, hidup, dihimpun, ditulis serta kondisi sosial, sistem pengetahuan dan 
geografi bangsa Arab. Yang dikutib dari Muhammad Mansur, “Amin al-Khulli dn Pergeseran 
Paradigma Tafsir al-Qur’an”,  dalam Muhammad Yusron dkk, Studi kitab Tafsir Kontemporer 
(Yogyakarta: TH-Press, 2006). Hlm. 16-18.  

 
Begitu juga dengan metodelogi tafsir yang diusulkan Fazlur Rahman, yaitu gerkan ganda.; 

dari situasa sekarang ke masa al-Qur’an diturunkan, dan kembali lagi ke masa kini dengan 
mempertimbangkan aspek historis dan bahasa. Namun yang membedakan  dua tokoh ini bahwa Fazlur 
Rahman menafikan pergulatan dan perkembangan makna dari generasi ke genarasi yang  melahirkan 
kecendrungan makna yang berbeda. Ia mengembalikan makna taks  langsung pada al-Qur’an dengan 
melihat “ideal moral”. Sedangkan  Amin al-Khulli mempertimbangkan perkembangan dan pergeseran 
makna setiap generasi.  

  
16 ‘Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bida>yah f>i al-Tafsi>r al-Maudu>’i; (Kairo: Maktabah 

Jumhuriyah, 1977), hlm. 62. 
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F. Sistematika Pembahasan  

Agar pembahasan ini tersusun secara sistematis, dan tidak keluar dari 

koridor yang telah ditentukan, sebagaimana yang telah dirumuskan dalam 

rumusan masalah, maka Peneliti menetapkan sistematika pembahasan penelitian 

ini terdiri dari lima bab, dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah untuk 

memberikan penjelasan secara akademis mengapa penelitian perlu dilakukan dan 

apa yang melatar belakangi penelitian ini. Kemudian rumusan masalah yang 

dimaksudkan untuk mempertegas pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar 

lebih terfokus. Setelah itu dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian 

untuk memperjelas pentingnya penelitian ini. Selanjutnya diteruskan kepada 

metodologi penelitian, yang di dalamnya menjelaskan pendekatan seperti apa 

yang akan dipakai serta langkah-langkah penelitian tersebut akan dilakukan. 

Sedangkan telaah pustaka untuk memberikan kejelasan dimana posisi Peneliti 

dalam hal ini, dan dimana letak kebaruan penelitian ini. 

Bab kedua, adalah pembahasan mengenai tinjauan umum tentang qabîlah 

dan syu’ûb. Pembahasan ini terdiri dari analisis linguistik, beberapa pendapat dari 

para mufassir dan sosiolog muslim, dan kata qabîlah dan syu’ûb dalam al-Qur’an. 

Nantinya diharapkan dapat memberikan gambaran yang mendalam dan jelas 

tentang makna qabîlah dan syu’ûb.  
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Bab ketiga, adalah pembahasan mengenai ayat-ayat qabîlah dan syu’ûb 

dalam al-Qur’an. Bab ini bermaksud memberikan penjelasan hubungan antar ayat 

(muna>sabah) dan umgkapan yang memiliki hubungan makna dengan penelitian 

ini, dan juga menjelaskan sebab-sebab turunnya (asbab an-nuzûl).  

Bab keempat, membahas faktor-faktor terbentuknya qabîlah dan syu’ûb, dan 

implikasinya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Bab ini menjelaskan 

tantang memahami perbedaan sebagai medan dialog dan saling menghargai, 

toleran serta terbuka. Dari pemahaman tersebut maka kita akan menemukan 

persamaan (egaliterisme) dan persatuan sesama manusia (ukhuwah bats>ariyah-

Bhineka Tuggal Ika).   

Bab kelima, penutup yang meliputi kesimpulan, dari keseluruhan 

pembahasan,  serta saran-saran dan kata penutup. 
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BAB V 
 

PENUTUP 
 
 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan sifat permasalahan dan obyek penelitian, maka 

pendakatan yang dipergunakan adalah tafsir tematik dengan bertumpu pada 

analisis semantik dan sejarah sosial yang sedapat mungkin dikaji secara 

komprehensif. Sedangkan sebagai karangka teoritis yang dipergunakan 

berdasrkan pandangan dari para mufassir dan sosiolog muslim yang 

berkompeten terhadap pembahasan tentang qabîlah dan syu’ub. 

 Dalam bab terakhir, akan disampaikan kesimpulan mengenai 

permasalahan yang telah dirumuskan dari beberapa pengertian dan faktor 

penunjang terbentuknya qabîlah dan syu’ûb serta implikasinya dalam 

kehidupan. Dengan kesimpulan ini dapat dikemukan dan ditegaskan bahwa 

kajian ini untuk menjawab rumusan masalah yang menjadi pokok masalah 

dalam penelitian ini. Adapun kesimpulan dari skripsi  ini sebagai berikut : 

1.  Kata qabîlah dalam al-Qur’an terulang sebanyak dua kali, yang 

menunjuk pada pengertian kelompok dan golongan manusia yang 

berasal dari satu keturunan yang berasal dari satu ayah atau 

kelompok manusia yang sebagaian anggotanya dapat menerima 

keberadaan anggota lainnya yang antara lain terwujudnya perhatian 

dan solidaritas sosial. Dari pengertian tersebut dapat ditarik rumusan 
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bahwa qabîlah adalah asosiasi dan kelompok yang memiliki  

pandangan yang sama tentang kehidupan, dan biasanya mendiami 

satu daerah. Namun pemakna tersebut berkembang sesuai dengan 

zamannya, qabîlah dalam terminologi modern adalah menunjuk pada 

makna suku, etnis dan golongan (klan). Sedangkan kata syu’ûb 

secara bahasa kata tersebut mengandung arti atau makna suku besar, 

yang bernasab pada suatu nenek moyang tertentu. Dalam pengertian 

di atas, mengacu pada sistem yang berlaku dalam terminologi 

kehidupan modern, yaitu tentang relevansinya tanah air, nation dan 

state, yang berkembang sebagai teori pasca revolusi Prancis. Dengan 

demikian hubungan antara syu’ûb dan cinta akan tanah air, bangsa 

dan negara merupakan dua sisi mata uang yang tidak dapat 

dipisahkan.  

2. Faktor penunjang terbentuknya qabîlah dan syu’ûb menunjuk pada 

kesatuan yang dibangun atas dasar kesamaan asal keturunan, baik 

yang dekat ataupun yang jauh, serta adat (budayaan), bahasa, dan 

sejarahnya, dan memiliki kedaulatan dalam memerintahan. Konsep 

qabîlah dan syu’ûb mangarah pada pentingnya makna kesatuan dan 

persatuan. Namun dalam kenyataannya tidak ada masyarakat di 

dunia yang benar-benar tunggal, tanpa adanya unsur-unsur perbedaan 

di dalamnya. Ada masyarakat yang bersatu, tidak terpecah-belah, 

tidak dengan sendirinya berarti kesatuan atau ketunggalan (unity) 

yang mutlak, sebab persatuan itu dapat terjadi, dan justru 
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kebanyakan terjadi dalam keadaan berbeda-beda. Dalam penjelasan 

al-Qur’an menyebutkan dengan menggunkan kata wahidah, sebagai 

sifat umat. Dengan demikian dalam menanggapi persatuan tidak 

dapat dibuktikan bahwa al-Qur’an menuntut penyatuan manusia 

seluruh dunia pada satu wadah persatuan saja, dan menolak paham 

keanekaragaman manusia, baik suku dan bangsanya. Implikasi 

konsep qabîlah dan syu’ûb dalam al-Qur’an dalam kehidpan 

berbangsa dan bernegara adalah terbentuknya rasa persudaraan. 

Persaudaraan yang dimaksud bukan hanya sebatas antar sesama 

orang Islam, akan tetapi dengan seluruh masyarakat yang plural dan 

universal. Dalam hal ini memunculkan tiga konsep persaudaraan, 

yaitu: pertama, persaudaraan atas dasar kemanusian universal 

(ukhuwâh insâniyyah (basyâriyyah). Kedua, persaudaraan atas dasar 

keturunan dan kebangsaan (ukhuwwâh wathâniyyah wa an-nasab). 

Ketiga, persaudaraan sesama Islam (ukhuwwâh Islamiyah). Dan 

mewujudkan tatanan yang lebih egaliter, berkeadilan dan 

demokratis. Implikasi dari kehidupan persamaan adalah terciptanya 

jalinan kerja sama yang baik, sistem kemasyarakatan berdasarkan 

musyawarah dan rasa keadilan serta menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusiaan yang lebih demokratis. Persamaan (egalitarisme) Islam 

menjadi suatu keniscayaan yang memberikan konsekuensi bahwa 

semua tradisi  dan budaya adalah sama. 
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B. Saran-saran 

Sebagai implikasi dan konsekuensi logis dari penelitian, terdapat 

beberapa hal yang perlu mendapat perhatian bagi pihak yang ingin 

mengembangkan lebih lanjut guna kesempurnaan tulisan ini. Beberapa topik 

penting yang belum mendapakan perhatian dalam kajian adalah : 

1. Penelitian ini masih sangat perlu dilanjutkan dengan lebih fokus pada 

upaya mencari dialog dan musyawarah secara adil dalam 

memecahkan persoalan yang berkaitan dengan suku dan bangsa. 

Perpecahan yang terjadi dikarenakan tidak sifat yang melaket pada 

suku, bangsa dan agama lebih mementingkan kehidupan dirinya dan 

tidak bisa keluar dari kepentingan tersebut. 

2. Dikarenakan kajian ini menaruh porsi besar kepada kajian kitab-kitab 

tafsir sebagai salah satu sumber utama, maka dianjurkan untuk lebih 

proposional dan teliti dalam menentukan pilihan kitab tafsir mana 

yang akan dijadikan dasar utama, yang memiliki otoritas dan 

relevansi terhadap kajian. Hal ini banyak terjadi dalam berbagai 

penelitian tafsir yang  tidak proposional dalam mengutip sumber dari 

tafsir, asal kitab tersebut memiliki korelasi dengan pembahsan 

3. Skripsi ini jauh dari harapan, penulis masukan dan kritik yang 

membangun demi karya skripsi ini.  
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